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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh dinamika internal dan eksternal terhadap motivasi kerja pegawai sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Populasi dalam studi ini yaitu seluruh pegawai negeri sipil (PNS) tetap yang bertugas dilingkungan sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau yang bertotalkan 73 individu. Penetapan sampel dilangsungkan dari teknik sampling jenuh  dengan kriteria inklusi spesifik bagi responden. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan Teknik analisis data analisis regresi linear berganda menggunakan IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial dan simultan dinamika internal dan eksternal berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. R-Square yang diperoleh adalah sejumlah 0,438 aspek tersebut mengindikasikan jika peranan variabel bebas Dinamika Internal, serta Dinamika Eksternal saat menerangkan variasi variabel terikat Motivasi Kerja adalah sejumlah 43,8%. Sedangkan selebihnya sejumlah 56,2% diterangkan dari sejumlah faktor lain pada selain model penelitian ini.
Kata Kunci: motivasi kerja, dinamika internal, dinamika eksternal 

ABSTRACT
This study aims to examine the influence of internal and external dynamics on the work motivation of employees of the Riau Islands Province DPRD secretariat. The population in this study were all permanent civil servants (PNS) who served in the Riau Islands Province DPRD secretariat, totaling 73 individuals. The sample determination was carried out from a saturated sampling technique with specific inclusion criteria for respondents. The research method used in this study was quantitative with multiple linear regression analysis data analysis techniques using IBM SPSS. The results of the study showed that partially and simultaneously internal and external dynamics had a positive effect on the work motivation of employees of the Riau Islands Province DPRD secretariat. The R-Square obtained was 0.438. This aspect indicates that the role of the independent variables, Internal Dynamics, and External Dynamics, in explaining the variation in the dependent variable, Work Motivation, was 43.8%. Meanwhile, the remaining 56.2% was explained by several other factors in addition to this research model.
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PENDAHULUAN 
Motivasi kerja ialah elemen sangat penting dan krusial guna meningkatkan kinerja pegawai, terutama di sektor publik dimana layanan masyarakat bergantung pada efesiensi dan dedikasi dari Aparatur Sipil Negara (ASN). Dalam konteks sektor publik, motivasi kerja pegawai didampaki dari dinamika internal serta dinamika eksternal. Dinamika internal merujuk pada faktor-faktor intrinsik individu, seperti kebutuhan pencapaian pribadi (nAch), afiliasi sosial (nAff), dan kekuasaan (nPow), sebagaimana dijelaskan dalam Teori Kebutuhan McClelland (McClelland, 1961). Sementara itu, dinamika eksternal merupakan faktor-faktor ekstrinsik seperti dukungan organisasi, imbalan finansial ataupun non-finansial, dan kebijakan pemerintah yang mempengaruhi motivasi melalui insentif atau hambatan (Herzberg, 1959; Robbins & Judge, 2019).
Di tingkat nasional, tantangan motivasi kerja di sektor publik semakin kompleks akibat reformasi birokrasi yang belum sepenuhnya efektif. Menyempit ke Provinsi Kepulauan Riau, khususnya Kota Tanjungpinang, fenomena rendahnya motivasi kerja ini terlihat nyata di Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Kepulauan Riau. Sebagai pusat administrasi legislatif, Sekretariat DPRD bertanggung jawab atas dukungan administratif bagi anggota dewan, sehingga motivasi dan kinerja pegawainya menjadi sangat krusial. Permasalahan pada penelitian ini semakin menonjol karena lokasi Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau berada di wilayah kepulauan yang rentan terhadap disparitas regional dalam hal akses pelatihan dan sumber daya. Studi di institusi serupa menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan dukungan organisasi menjadi predictor utama kinerja pegawai legislatif, dengan faktor eksternal seperti fasilitas kerja dan gaya kepemimpinan berperan sebagai mediator penting (Khotimah, 2025).
Namun, belum ada eksplorasi mendalam tentang dinamika internal (seperti kebutuhan psikologis pegawai) dan eksternal (seperti kebijakan daerah dan dukungan organisasi) yang secara spesifik memengaruhi terhadap motivasi kerja pegawai di institusi ini. Kesenjangan ini membuat penelitian ini penting untuk menemukan solusi konkret, mengingat motivasi kerja yang rendah dapat menghambat pelayanan publik di tingkat lokal. Dengan demikian, eksplorasi dinamika ini diharapkan dapat mengungkap pola yang unik di konteks maritim Kepulauan Riau.

KAJIAN PUSTAKA
Two-Factor Theory
Grand theory dalam penelitian ini yaitu Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) yang digagas Frederick Herzberg (1959). Teori ini menerangkan jika kepuasan serta motivasi kerja pegawai dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama, yaitu faktor motivator (internal/intrinsik) semisal pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab yang mendorong kepuasan tinggi, serta faktor hygiene (eksternal/ekstrinsik) semisal gaji, kebijakan organisasi, serta keadaan kerja yang mencegah ketidakpuasan terpenuhi.
Motivasi Kerja
Motivasi kerja yaitu proses psikologis yang mengarahkan usaha pegawai untuk mencapai tujuan organisasi, sebagaimana didefinisikan oleh Robbins dan Judge (2019). Motivasi Kerja dipengaruhi interaksi dinamika internal-eksternal. Sedangkan indikator motivasi kerja yaitu:
1. Dorongan Usaha
2. Arah Tujuan
3. Ketekunan
Dinamika Internal
Dinamika internal merupakan faktor intrinsik individu yang mempengaruhi motivasi kerja melalui kebutuhan psikologis pribadi. Faktor ini didasarkan pada Teori Kebutuhan McClelland (1961) yang mengidentifikasikan tiga kebutuhan utama: pencapaian (nAch), afiliasi (nAff), dan kekuasaan (nPow). Di organisasi publik seperti Sekretariat DPRD, dinamika internal menjadi pendorong utama produktivitas pegawai ketika birokrasi memungkinkan pencapaian pribadi. Adapun indikator dinamika internal sebagai berikut:
1. Kebutuhan pencapaian (nAch)
2. Kebutuhan afiliasi (nAff)
3. Kebutuhan kekuasaan (nPow)
Dinamika Eksternal
Dinamika eksternal mencakup faktor luar organisasi seperti kebijakan pemerintah, imbalan finansial maupun non-finansial, dan dukungan organisasi. Hal ini selaras dengan faktor higieni dari teori Frederick Herzberg (1959). Adapun indikator dinamika eksternal sebagai berikut:
1. Dukungan Organisasi
2. Imbalan finansial/non-finansial
3. Kondisi kerja
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, waktu penelitian dimulai sejak 27 Mei-4 Juni, sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ii adalah data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi, Populasi dalam studi ini yaitu seluruh pegawai negeri sipil (PNS) tetap yang bertugas dilingkungan sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau yang bertotalkan 73 individu. Penetapan sampel dilangsungkan dari teknik sampling jenuh  dengan kriteria inklusi spesifik bagi responden. Alat analisis yang digunakan.yaitu IBM SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diterapkan guna menguji dampak variabel bebas yang meliputi Dinamika Internal (X1), dan Dinamika Eksternal (X2), terhadap Motivasi Kerja (Y) menjadi variabel terikat. Model persamaan regresi linear berganda yang dihasilkan dari pengujian ini yaitu: 
[image: ]Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda





Sumber: Data Diolah, 2026
Menurut tabel 1, persamaan regresi linear berganda dapat di interpretasikan di bawah: Gambar yang dimasukkan dalam naskah merupakan bagian penting hasil penelitian. 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e
Motivasi Kerja = 6,131 + 0,455X1 + 0,224X2 + e

1. Konstanta (α) Konstanta (α) Nilai konstanta sebesar 6,131 menunjukkan angka positif. Hal ini dapat diartikan jika variabel independen (X1, serta X2) skornya 0 (nol) atau tetap, menjadikan Motivasi kerja memiliki skor sebesar 6,131. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki peran penting dalam memacu Motivasi kerja, karena tanpa adanya faktorfaktor tersebut, Motivasi kerja cenderung akan sangat rendah. 
2. Koefisien Regresi Variabel X1 (β₁) Koefisien Regresi Variabel X1 (β₁) Koefisien regresi bagi variabel X1 yaitu sejumlah 0,455. Nilai positif ini mengindikasikan jika semua terjadi kenaikan variabel X1 sebanyak 1 (satu) poin, menjadikan Motivasi kerja nantinya mendapati kenaikan sejumlah 0,455 secara asumsi variabel independen lain konstan. Hal ini menunjukkan adanya hubungan searah di mana perbaikan pada variabel X1 cenderung meningkatkan Motivasi kerja. 
3. Koefisien Regresi Variabel X2 (β₂) Koefisien Regresi Variabel X3 (β₂) Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,224 menunjukkan pengaruh yang positif. Artinya, setiap kenaikan 1 (satu) poin pada variabel X2 akan mendorong Motivasi kerja sebesar 0,244, secara asumsi variabel independen lain tidak berubah. Aspek demikian mengindikasikan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam upaya meningkatkan Motivasi kerja.

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Untuk menarik kesimpulan dalam pengujian ini, dilakukan perbandingan dari skor t hitung secara t tabel serta melihat skor signifikansinya berdasarkan standar berikut: 
1. Bila skor t hitung < t tabel serta tingkat signifikansi > 0,05, menjadikan H0 diterima serta Ha ditolak. 
2. Bila skor t hitung > t tabel serta taraf signifikansi < 0,05, menjadikan H0 ditolak serta Ha diterima. 
Dalam penelitian ini, skor derajat bebas ditetapkan melalui rumus df = (n-k-1) = (73-2-1) = 70, di mana (n) yaitu total total responden serta (k) yaitu total variabel bebas. Menurut perhitungan itu, maka nilai t tabel yang digunakan sebagai acuan adalah 1,994 . Rincian hasil pengujian parsial ini bisa ditinjau di tabel berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
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Sumber: Data Diolah, 2026
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Menurut temuan pengujian hipotesis bisa disimpulkan jika variabel Dinamika Internal berpengaruh  positif serta signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai PNS Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau Aspek tersebut diungkap dari skor thitung sejumlah 3,917 yang melampaui ttabel sejumlah 1,994, juga skor signifikansi sejumlah 0,000 yang di bawah nilai alpha 0,05.Temuan ini mengindikasikan jika dorongan internal yang dimiliki pegawai, seperti keperluan atas pencapaian, afiliasi, serta kekuasaan, memiliki peran inti guna mendorong peningkatan motivasi kerja di Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Kondisi ini menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung, di mana setiap individu terdorong untuk menghasilkan peranan terbaik demi tercapainya tujuan organisasi dengan optimal.
Pengaruh Dinamika Eksternal Terhadap Motivasi Kerja
Menurut temuan pengujian hipotesis bisa disimpulkan jika variabel Dinamika Eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai PNS Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini diungkap secara skor thitung sejumlah 2,138 yang melampaui ttabel sejumlah 1,994, juga skor signifikansi sejumlah 0,036 yang melampaui nilai alpha 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor dari luar diri pegawai, seperti dukungan organisasi, kondisi lingkungan kerja, serta imbalan finansial maupun non-finansial, memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja. Lingkungan kerja yang nyaman memungkinkan pegawai untuk bertugas secara lebih maksimal, terfokus, serta merasa dihargai oleh organisasi tempat mereka bertugas.
Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Prosedur pengambilan keputusan pada uji F ini dilangsungkan secara membandingkan skor Fhitung bersama Ftabel serta meninjau skor signifikansinya dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Bila skor Fhitung > Ftabel serta taraf signifikansi < 0,05, menjadikan H0 ditolak serta Ha diterima. 
2. Bila skor Fhitung < Ftabel serta taraf signifikansi > 0,05, menjadikan H0 diterima serta Ha ditolak.
Pengujian ini menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) secara taraf signifikansi sejumlah 0,05. Skor Ftabel ditetapkan menurut df untuk pembilang (N1) sebesar 2 (mewakili jumlah variabel independen), dan df untuk penyebut dari rumus n-k-1. Secara total sampel (n) sejumlah 73 serta variabel bebas (k) sejumlah 2, menjadikan ditetapkan df = 73 - 2 - 1 = 70. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, maka nilai Ftabel yang dipilih pada studi ini yaitu 3,98 Pengujian dilakukan secara membandingkan antara nilai Fhitung dan Ftabel dengan rincian temuan uji F yang dipaparkan di tabel berikut:
Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
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Sumber: Data Diolah, 2026
Pengaruh Dinamika Internal,dan Dinamika Eksternal Terhadap Motivasi Kerja.
Menurut temuan pengujian hipotesis bisa dinyatakan jika variabel Dinamika Internal dan Dinamika Eksternal dengan bersamaan berpengaruh positif serta signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai PNS Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau. Aspek tersebut diuji dengan skor Fhitung sejumlah 14,510 yang melampaui Ftabel sejumlah 3,98, juga skor signifikansi sejumlah 0,000 di bawah nilai alpha 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa Dinamika Internal dan Dinamika Eksternal memiliki pengaruh yang signifikan dan saling melengkapi dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai. Dinamika Internal yang tercermin melalui kebutuhan pencapaian, afiliasi, dan kekuasaan menjadi fondasi dalam diri setiap pegawai yang mendorong semangat dan kegigihan dalam menyelesaikan pekerjaan. Sementara itu, Dinamika Eksternal yang mencakup dukungan organisasi, kondisi lingkungan kerja yang kondusif, serta imbalan yang memadai menjamin tersedianya iklim kerja yang mendukung tumbuhnya motivasi tersebut secara optimal. Perpaduan antara kekuatan internal dan dorongan eksternal inilah yang menciptakan sinergi dalam membentuk motivasi kerja pegawai yang tinggi dan berkelanjutan.
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dipilih dalam mengukur sebesar apa kesanggupan variabel bebas menerangkan variasi di variabel terikat. Nilai koefisien ini dapat diketahui dengan mencermati angka R-Square (R2) yang tertera pada tabel Model Summary dari hasil pengolahan regresi linear.
[image: ]Tabel 4 Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2)





Sumber: Data Diolah, 2026
Berdasarkan temuan pengujian di tabel 4.19, R-Square yang diperoleh adalah sejumlah 0,438 aspek tersebut mengindikasikan jika peranan variabel bebas Dinamika Internal, serta Dinamika Eksternal saat menerangkan variasi variabel terikat Motivasi Kerja adalah sejumlah 43,8%. Sedangkan selebihnya sejumlah 56,2% diterangkan dari sejumlah faktor lain pada selain model penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Menurut temuan studi yang telah dilangsungkan dengan judul “Pengaruh Dinamika Internal Dan Eksternal Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau” maka bisa diambil kesimpulan diantaranya:
1. Dinamika Internal dengan individual berpengaruh positif serta signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau.
2. Dinamika Eksternal dengan individual berdampak positif serta signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau.
3. Dinamika Internal dan Dinamika Eksternal dengan bersamaan berdampak positif serta signifikan terhadap Motivasi Kerja pegawai Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau.

Saran
Menurut temuan penelitian serta kesimpulan di atas, dihasilkan sejumlah saran yang penulis sampaikan diantaranya: 
1. Bagi Sekretariat DPRD Provinsi Kepulauan Riau, diharapkan dapat mengambil beberapa langkah strategis untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai secara berkelanjutan. Pertama, pimpinan perlu memperkuat Dinamika Internal pegawai dengan menciptakan sistem penghargaan atas prestasi kerja yang transparan dan konsisten, menyediakan jalur pengembangan karier yang jelas, serta memberikan umpan balik yang konstruktif secara berkala kepada setiap pegawai, sehingga kebutuhan pencapaian (nAch) dan kebutuhan kekuasaan (nPow) pegawai dapat terpenuhi dengan baik. Kedua, instansi perlu segera membenahi Dinamika Eksternal dengan memprioritaskan kelengkapan fasilitas kerja, terutama perangkat komputer yang memadai di setiap unit kerja, serta meningkatkan kualitas lingkungan kerja agar tercipta suasana yang nyaman dan kondusif. Ketiga, pimpinan perlu mendorong program team building dan kegiatan sosial internal secara rutin untuk mempererat hubungan antar pegawai dan membangun ikatan afiliasi (nAff) yang kuat, sehingga rasa kebersamaan dan dukungan emosional dalam tim dapat tumbuh dan memperkuat motivasi kerja secara keseluruhan.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya, diinginkan mampu melanjutkan studi ini secara makin intens secara memperluas cakupan variabel independen, semisal gaya kepemimpinan, kepuasan kerja, budaya organisasi, serta kompensasi dan pengembangan karier, yang diduga turut mempengaruhi motivasi kerja pegawai di sektor publik. Selain itu, penelitian mendatang disarankan menggunakan sampel yang lebih luas dengan melibatkan pegawai dari beberapa Sekretariat DPRD di kabupaten/kota lain di Provinsi Kepulauan Riau, sehingga diperoleh deskripsi yang makin menyeluruh serta representatif terkait sejumlah faktor yang membentuk motivasi kerja pegawai di wilayah kepulauan dengan karakteristik geografis dan demografis yang unik.
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